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ABSTRAK 

 

Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian di Jatisela yang 

telah dilakukan oleh petani adalah perbaikan pola distribusi air sungai meninting 

untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi air sungai 

meninting untuk kepentingan irigasi petani di Desa Jatisela Kecamatan Gunung 

Sari Kabupaten Lombok Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskripstif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagaian 

masyarakat petani, kepala desa, Petugas peyuluh lapangan, dan Petugas P3AT 

yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Parameter yang diamati meliputi optimalisasi peran pemerintah daerah, 

optimalisasi peran P3A, proporsi pembagian air, dan produksi dan produktivitas 

pertanian. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan rumus 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola distribusi air sungai Meninting 

untuk kepentingan irigasi petani pada indikator optimalisasi peran pemerintah 

daerah di Desa Jatisela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat yang 

paling dominan adalah pada kategori Cukup dengan persentase 50% atau 20 

orang. Pola Distribusi air sungai Meninting untuk kepentingan irigasi petani pada 

indikator peran P3A di Desa Jatisela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok 

Barat yang paling dominan adalah pada kategori Baik dengan persentase 90% 

atau 36 orang. Pola Distribusi air sungai Meninting untuk kepentingan irigasi 

petani pada indikator proporsi pembagian air di Desa Jatisela Kecamatan Gunung 

Sari Kabupaten Lombok Barat yang paling dominan adalah pada kategori Baik 

dengan persentase 82,5% atau 33 orang. Pola Distribusi air sungai Meninting 

untuk kepentingan irigasi petani pada indikator produksi dan produktivitas 

pertanian di Desa Jatisela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat 

yang paling dominan adalah pada kategori Baik dengan persentase 90% atau 36 

orang. 
 

Kata Kunci : Pola Distribusi, Sungai Meninting, dan Irigasi Petani 

1) Mahasiswa / Peneliti 

2) Dosen Pembimbing Utama 

3) Dosen Pembimbing Pendamping 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Satu diantara beberapa system irigasi dan jaringan pengairan yang 

terdapat di wilayah administratif pemerintahan Kab.Lombok Barat adalah 

system pengairan yang teletak di Wilayah Gunung Sari tepatnya di Desa 

Jatisela. Sitem tersebut sudah menjadi bagian dari program kerja dan  

penetapan peran pemerintah untuk menyalurkan air atau system irigasi dan 

jaringan pengairan pertanian daerah. Orang-orang mengenalnya sebagai 

sungai Meninting atau disebut dengan istilah kokok oleh orang-orang 

setempat. Kokok atau kokoq memiliki arti padanan dalam bahasa nasional 

sebagai sungai atau kali dalam bahasa daerah suku sasak (salah satu suku 

terbesar yang mendiami wilayah Nusa Tenggara Barat). Kokok Meninting 

telah membantu petani yang berada di sepanjang jalurnya mendapatkan air 

irigasi untuk mengairi petak-petak sawah dan areal perkebunan mereka. 

Kokok Meninting memiliki fungsi guna utama sebagai aliran sungai 

peruntukan khusus untuk mengairi wilayah desa-desa dibawahnya agar 

masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan air saat musim kekeringan 

sehingga sawahnya bisa mendpatkan suplai air sepanjang tahun. 

Kokok Meninting adalah salah satu kanal yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Jatisela dan sekitarnya untuk irigasi pertanian. Masyarakat 

Desa Jatisela dan sekitarnya banyak yang berprofesi sebagai petani sehingga 

terdapat banyak sekali petak-petak persawahan di wilayah kerja Desa Jatisela 

dan juga sekitarnya. 
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Ketersediaan air di Kokok Meninting mengalami penurunan akibat 

rendahnya kualitas system pengelolaan air dan penanganan model atur 

pembuangan yang tidak memenuhi standar. Problematika  lainnya, air untuk 

irigasi masyarakat sehari-hari hanya mengandalkan air dari Kokok Meninting. 

Tidak hanya itu, masih ada daerah yang belum memiliki air irigasi, bahkan 

jika terjadi kekeringan saat musim kekeringan apalagi banyak masyarakat 

yang mengandalkan sumur dan pompa air untuk mengairi sawahnya 

terkadang tidak mencukupi. Kelambanan pemerintah dalam membantu 

perbaikan saluran irigasi di daerah kurang irigasi tersebut adalah 

Problematika  tambahan yang belum terselesaikan hingga saat ini. 

 

 
1.2.Formulasi Problematika  

Berdasar pada latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya maka 

rumusan problematika  dalam Pengkajian ilmiah ini adalah “Bagaimana 

model sebaran air sungai untuk kepentingan irigasi petani di Desa Jatisela 

Wilayah Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat?” 

 

1.3.Tujuan dan Manfaat Pengkajian ilmiah 

1.3.1. Tujuan Pengkajian ilmiah 

Pengkajian ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran 

air kokok untuk kepentingan irigasi petani di Desa Jatisela Wilayah 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat. 

  



 

3 

 

1.3.2. Manfaat Pengkajian ilmiah. 

a. Memberikan kontribusi pemikiran untuk pengembangan Ilmu 

Pertanian mengenai model distribusi air Kokok Meninting untuk 

kepentingan irigasi kepada petani. 

b. Hasil Pengkajian ilmiah ini dapat membantu memberikan 

gambaran kepada masyarakat mengenai isu-isu terkait model 

distribusi air Kokok Meninting untuk kepentingan irigasi petani. 



 

4 

 

BAB 11 TELAAH KEPUSTAKAAN 

2.1. Kokok (Aliran Sungai) 

 
Aliran Sungai (Kali / Kokok) adalah saluran terbuka yang terjadi secara 

alami di permukaan bumi, tidak hanya menampung air, tetapi juga 

mengalirkannya dari wialyah hulu (atas) ke hilir (rendah) sehingga memasuki 

titik akhir, yakni di muara (Herawan, et al., 2014). Menurut Pratama (2015), 

kokok dapat diartikan sebagai aliran terbuka dengan ukuran geometris 

(lintang, profil longitudinal dan kemiringan lembah) yang berubah-ubah dari 

waktu ke waktu, tergantung pada debit, material dasar dan batuan, serta aliran 

kokok. jumlah dan jenis sedimen yang terbawa air. Berdasar pada pendapat 

yang telah disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kokok adalah 

kapalan atau saluran alami atau buatan yang tidak hanya menampung air, 

tetapi juga mengalir dari hulu hingga mencapai muara. 

Menurut Hendra (2015), proses pembentukan kokok berasal dari mata 

air yang mengalir yang telah menyembur sebelumnya / keluar menuju ke 

permukaan bumi. Proses selanjutnya aliran air akan bertambah seiring dengan 

turunnya hujan karena aliran air hujan yang tidak bisa diserap oleh tanah juga 

akan mengalir ke kokok. Alir mengalir dari hulu ke hilir, aliran kokok 

tersebut secara bertahap menyatu dengan banyak kokok lainnya. Penyatuan 

ini membuat badan kokok semakin besar. Peraturan Pemerintah RI No. 38 

Tahun 2011 adalah wilayah daratan yang adalah bagian tidak terpisahkan dari 

kokok dan anak kokok yang berfungsi menampung, menyimpan dan 

mengalirkan secara alami air dari curah hujan ke laut. 
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UU no. 7 Tahun 2004 terkait dengan SDA menjelaskan bahwa DAS 

memiliki bagian yang disebut sub-DAS yang menerima air hujan dan 

mengalirkannya melalui anak kokok ke kokok utama. Setiap DAS dibagi 

menjadi sub-sub-DAS. Sejauh menyangkut batas kokok, terdapat pengaturan 

untuk perlindungan wilayah kokok dan kokok di sekitarnya yang berada di 

wilayahnya dengan batas 5-10 meter berupa jalur hijau atau jalur inspeksi. 

Menurut Hidayat (2009) DAS adalah suatu wilayah daratan yang secara 

topografis dibatasi oleh punggungan yang menahan dan menyimpan air hujan 

untuk dialirkan ke laut melalui kokok utama. Wilayah daratan disebut 

catchment area yang adalah suatu ekosystem yang unsur utamanya terdiri dari 

sumber daya alam (tanah, 

Wahyudi (2014) dalam studinya mengklasifikasikan kokok Berdasar 

pada lebarnya, dari kokok kecil yang mengalir dari mata air sampai kokok 

dengan lebar lebih dari 220 meter. Kokok Berdasar pada lebar kokok dan 

daerah tangkapan air. Kokok kecil juga disebut dalam bahasa inggris streams, 

tributaries, streams, forks and streams, tergantung bahasa daerah masing-

masing daerah yang ada. Semuanya berarti kokok kecil sedangkan 

terminologi yang membedakan kokok dan kokok hanya bergantung pada 

pemberi namanya. Lebih lanjut, kokok kecil didefinisikan sebagai air dangkal 

yang mengalir pada suatu wilayah dengan lebar aliran tidak lebih dari 40 m 

yang telah disebutkan sebelumnya permukaan air normal, sedangkan kondisi 

yang lebih besar dari kokok kecil disebut kokok atau kokok besar. LfU (2000) 

mengklasifikasikan kokok kecil atau kokok besar Berdasar pada kondisi 
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vegetasi alami di tepinya. Disebut kokok kecil apabila cabang dan cabang 

tumbuhan di kedua sisi batuan saling berhubungan dan dapat menutupi kokok 

yang bersangkutan. Sedangkan di kokok besar, cabang-cabang vegetasi di 

kedua sisi batuan tidak dapat saling berhubungan karena jaraknya yang cukup 

berjauhan. 

 

2.2. Pengairan dan Sistem Pengairan (Irigation)  

Pengairan adalah kegiatan penyediaan air lahan pertanian yang 

bertujuan untuk menciptakan kondisi lembab pada zona perakaran tanaman 

guna memenuhi kebutuhan air tanaman. Selanjutnya irigasi adalah pemberian 

air kepada tanaman untuk memenuhi kebutuhan airnya (Sucipto, 2010). 

Irigasi adalah kegiatan penyediaan dan pengelolaan air untuk memenuhi 

kepentingan pertanian dengan menggunakan air yang bersumber dari air 

permukaan dan airtanah (Satria, 2009). 

Irigasi adalah pemberian air pada tanah untuk mendukung curah hujan 

yang tidak mencukupi sehingga tersedia kelembaban tanah untuk 

pertumbuhan tanaman. Irigasi adalah banyaknya air yang umumnya diambil 

dari kokok atau aliran kokok yang dialirkan melalui system system irigasi dan 

jaringan pengairan untuk menjaga keseimbangan jumlah air di darat 

(Suharjono, 2014). 

Jenis irigasi yang banyak dijumpai saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengairan permukaan adalah system Pengairan yang menginjeksikan air 

langsung ke kokok melalui bangunan jarang Serta melalui bangunan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bendung
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pengambilan bebas maka air Pengairan mengalir secara gravitasi melalui 

kanal-kanal di lahan pertanian. 

2. Pengairan Irgigasi adalah Pengairan yang dilakukan dengan cara 

memasukkan air ke dalam tanah di bawah daerah perakaran tanaman 

melalui system saluran terbuka atau melalui pipa bawah tanah. System 

Pengairan dapat dilakukan dengan melakukan penetrasi air ke dalam tanah 

di bawah zona perakaran melalui system saluran terbuka atau 

menggunakan pipa berpori. Kelembaban tanah dialihkan oleh kekuatan 

kapiler ke zona perakaran dan kemudian dimanfaatkan oleh tanaman. 

3. Pengairan lokal, dimana air didistribusikan dengan menggunakan teknik 

perpipaan. Gravitasi juga berlaku di sini, di mana bumi bagian atas 

menerima air terlebih dahulu. 

4. Pengairan sprinkler adalah Pengairan yang biasa digunakan oleh sprinkler 

atau sprinkler. Air yang dipercik itu seperti kabut, jadi tanaman mendapat 

air dari atas, daunnya basah dulu, baru menetes ke akar. 

5. Pengairan tetes adalah suatu system Pengairan yang menggunakan pipa 

atau pipa berlubang dengan tekanan tertentu yang nantinya akan keluar air 

dalam bentuk tetesan langsung di areal tanaman (Bambang, 2008). 

 

2.3.Pemanfaatan air kokok untuk Pengairan lahan di Indonesia 

Penggunaan air kokok untuk Pengairan terdiri dari dua jenis penyediaan 

air, yaitu sebagai persediaan bila ada kekurangan air dan sebagai sumber air 

utama. Umumnya pada tanah hujan dan kering, penggunaan air kokok selain 
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dilakukan pada awal musim kekeringan saat terjadi kekurangan air. 

Kekurangan air seringkali menjadi kendala utama dalam pengelolaan lahan 

kering, oleh karena itu diperlukan inovasi dalam teknologi penyediaan air dan 

informasi iklim (Mulyani, et al., 2014). 

Salah satu teknologi penyediaan air adalah water harvesting. Hal ini 

dilakukan dengan cara menampung air hujan atau limpasan di tempat 

penampungan sementara atau permanen yang akan digunakan untuk 

Pengairan tanaman. Oleh karena itu selain untuk penyediaan air untuk 

Pengairan di musim kekeringan, teknologi ini berguna untuk lahan yang tidak 

memiliki system Pengairan dan jaringan pengairan atau sumber air 

permukaan (air kokok). NTB dan NTT memiliki kondisi ekologi yang tidak 

umum di Indonesia (Mulyani, dkk, 2014). 

Kedua provinsi ini terdiri dari pulau-pulau kecil yang berpenduduk 

jarang, terisolasi dari daerah lain dan memiliki musim kekeringan tahunan. 

Kondisi ini sangat berbeda dengan iklim tropis lembab yang lebih dikenal di 

Indonesia seperti di pulau-pulau besar yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi dan Irian Jaya. 

Air kokok dalam adalah air yang terdapat pada lapisan dalam akuifer. 

Kepadatannya memiliki beberapa keunggulan dibandingkan air permukaan 

atau air kokok dangkal. Ketersediaan air kokok dalam tidak tergantung pada 

musim, sehingga pada musim kekeringan diharapkan dapat dimanfaatkan, 

selain itu kualitasnya cenderung lebih baik karena tidak banyak limbah yang 

dikhawatirkan di permukaan. Kekurangannya adalah penggalian untuk 
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penggunaannya membutuhkan peralatan dan teknologi yang tidak sederhana, 

dan mahal. Pengeboran air kokok ke akuifer dalam biasanya adalah upaya 

terakhir sebagai sumber pasokan air bersih. 

Pengembangan dan pemanfaatan air kokok, termasuk sumur produksi 

air baku dan System Pengairan dan jaringan pengairan Air Kokok (JIAT) 

telah dilaksanakan oleh BWS Nusa Tenggara I (NT I) dan BWS River Water 

Utilization (PAT) Nusa Tenggara II. Berdasar pada data yang diperoleh dari 

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (SDA) Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR), tercatat 745 sumur dibor oleh PAT NT I dan 

50 1350 oleh PAT NT II (Mulyani, et. al, 2014). 

Pemanfaatan air kokok untuk Pengairan dilakukan dalam upaya 

membantu petani lokal yang bermukim atau memiliki lahan pertanian di 

daerah yang tidak tercakup oleh system Pengairan permukaan atau tidak 

dapat bercocok tanam sepanjang tahun, seperti di Kabupaten Pekat Dompu 

Sumbawa dan Kabupaten Kupang Timur di Kabupaten Kupang. NTT. Potensi 

pemanfaatan air tanah dan kokok oleh warga untuk Pengairan melalui JIAT 

dan air baku lainnya yang diinventarisasi oleh PAT disajikan secara rinci pada 

Tabel 5. Sumur nuklir di Pulau Sumbawa tidak hanya digunakan untuk air 

minum dan Pengairan kokok, tetapi juga digunakan untuk keperluan air 

minum dan Pengairan kokok, tetapi juga digunakan sebagai sumber air 

bersih. juga digunakan untuk kebutuhan. air pertanian. Potensi lahan JIAT di 

NTB adalah 8.183 ha, saat ini dilayani oleh 210 sumur dengan potensi debit 

sumur 2-28 l / dtk. Potensi lahan JIAT di NTT adalah 13 ±. 923 ha dilayani 
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oleh sejumlah sumur 3 313 dengan debit sumur 3 - 20 l / s. Berdasar pada 

data Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (2015), potensi perairan kokok di 

NTT> 265 ribu l / dtk, sedangkan di NTB meliputi Pulau Lombok dan Pulau 

Sumbawa hampir 64 ribu l / dt (Mulyani, et. al, 2014). 

Di beberapa negara di India, Cina, Amerika Serikat, Australia, Afrika 

Utara, Timur Tengah, terdapat penggunaan air kokok yang luas. Hal itu 

terungkap dari menurunnya kualitas air kokok akibat pencemaran garam. Di 

wilayah ini telah terjadi hilangnya peran akuifer dan hilangnya lahan 

pertanian. Di beberapa kota besar di Indonesia, penggunaan air kokok cukup 

besar seperti yang terjadi di Jakarta. Persaingan penggunaan air kokok sering 

terjadi yaitu antara kawasan pertanian untuk Pengairan tanaman dengan pusat 

kota untuk kebutuhan air bersih penduduk dan kawasan industri untuk 

mendapatkan sumber air yang berkualitas baik untuk proses produksi. Di 

tempat-tempat yang lapisan air kokok sedang menyusut, berdampak pada 

terbatasnya pemanfaatan ruang Kemungkinan luas lahan pertanian yang 

dilayani oleh air kokok akan menyusut juga dikembangkan. Dehidrasi akuifer 

telah diamati selama bertahun-tahun di daerah semi-kering dan gersang di 

seluruh dunia terutama yang berhubungan dengan ekstraksi air untuk 

pertanian. Oleh karena itu, untuk lebih memahami dampak penggunaan air 

kokok, perlu dilakukan identifikasi sumber air yang digunakan untuk 

Pengairan. 
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2.4.Indikator Model distribusi air kokok untuk keperluan Pengairan petani 

Potensi dan kemungkinan penggunaan Pengairan secara teknis layak 

untuk diterapkan. Upaya pemanfaatan Pengairan untuk pembangunan 

pertanian telah dilakukan oleh Kementerian PUPR melalui Pemanfaatan Air 

Tanah (PAT) di Balai Besar Wilayah Kokok (BBWS) / Balai Wilayah Kokok 

(BWS). 

Untuk menentukan model distribusi air kokok untuk kepentingan 

Pengairan petani, ditetapkan indikator kinerja. Menurut Small dan Svendsen 

(2008), indikator model distribusi air kokok untuk keperluan Pengairan petani 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan peran pemerintah daerah  

 
Dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden no. 3/1999 tentang PKPI, 

tugas dan tanggung jawab pemerintah dalam pengelolaan system 

Pengairan dan jaringan pengairan dialihkan sepenuhnya kepada P3A. 

Dalam pengelolaan Pengairan, tugas pemerintah hanya memberikan 

pembinaan bagi P3A. Disairtamben telah memberikan arahan tentang 

pemberdayaan organisasi P3A dalam bentuk pelatihan terprogram dan 

pelatihan tidak terjadwal. Konseling terjadwal dilakukan Berdasar pada 

perencanaan yang dilakukan oleh Disairtamben sebagai tim pendamping. 

Bahan ajar yang berkaitan dengan bidang kelembagaan, keuangan dan 

teknis. 
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2. Pengoptimalan peran P3A  

 
Sebelum keluarnya Instruksi Presiden no. 3 Tahun 1999 dan PP. 77 

Tahun 2001, pemeliharaan peralatan Pengairan dan distribusi air Pengairan 

menjadi tugas pemerintah. Perubahan peran P3A dalam pengelolaan 

Pengairan yang telah berlangsung terjadi dengan pengalihan kewenangan 

pengelolaan Pengairan dari pemerintah kepada P3A. Pada awalnya P3A 

hanya mengelola Pengairan di jaringan tersier, kemudian perannya 

dialihkan untuk mengelola seluruh system Pengairan dan jaringan 

pengairan dalam satu daerah Pengairan dimulai dari saluran induk di 

tersier. 

3. Penjatahan Air dan Jumlah Jatahan Air 

Dalam mendistribusikan air Pengairan kepada petani, P3A tidak 

memiliki konsistensi untuk menegakkan aturan yang telah disepakati. 

Problematika  distribusi air biasanya terjadi selama pemisahan air dari 

jaringan sekunder ke tersier. Konflik antar anggota P3A muncul karena 

masing-masing ingin mendapatkan lebih banyak pasokan air. Distribusi air 

yang tidak merata kepada petani sebenarnya juga disebabkan oleh 

berkurangnya debit air dari aliran Tajum. Namun, distribusi air yang tidak 

tertib oleh P3A kepada petani memperburuk situasi ini, lebih jauh lagi 

karena manajemen P3A tidak mampu mengontrol anggotanya dalam 

mengumpulkan penggunaan air secara kolektif. Ketidakmampuan ini 

kemudian menimbulkan konflik antar anggota. 
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4. Produksi dan produktivitas pertanian 

Produktivitas pertanian adalah hasil yang diperoleh dalam pertanian, 

karena proses kegiatan yang terstruktur. Upaya peningkatan produktivitas 

pertanian yaitu intensifikasi pertanian adalah upaya peningkatan produksi 

pertanian dengan menerapkan rumus Pancau Saha sekarang, penyuluhan 

pertanian adalah upaya peningkatan produksi pertanian dengan 

memperluas lahan pertanian, diversifikasi pertanian adalah upaya 

peningkatan produksi pertanian melalui tanaman. diversifikasi. Misalnya 

dengan system interkoneksi, rehabilitasi pertanian adalah upaya untuk 

meningkatkan produksi pertanian dengan memulihkan kapasitas energi 

pertanian yang sudah produktif. Munculnya tanah yang terdegradasi 

disebabkan oleh penanaman terus menerus, penggunaan pupuk kimia, dsb. 

 

2.5.Produktivitas pertanian  

Produktifitas berasal dari kata “produktif” yang artinya sesuatu yang 

memiliki potensi untuk digali, sehingga Produktifitas dapat dikatakan sebagai 

suatu proses kegiatan yang terstruktur untuk menggali potensi yang ada pada 

suatu komoditas / benda. Manufaktur seringkali disertai dengan Kaidah dan 

system yang efisien, sehingga proses produksi berlangsung tepat waktu 

sehingga tidak perlu kerja lembur dengan segala implikasinya terutama 

implikasi biaya. 

Dalam hal perbaikan lahan pertanian dapat dilakukan dengan reboisasi 

untuk kawasan hutan / non hutan, penebangan selektif, penanaman kembali, 
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penanaman sejuta pohon, penanaman lembah / pegunungan dengan terasering 

/ sengkedan dan pemilihan tanaman (tanaman pelindung). Upaya peningkatan 

produksi pangan di Indonesia dimulai pada tahun 1950. Saat itu pemerintah 

Indonesia melaksanakan Kasimo Plan. Langkah awal pemerintah Indonesia 

diikuti oleh produksi pangan yang lebih tinggi. Beberapa program baru 

dilaksanakan seperti program sentra beras tahun 1959-1962 dan program 

bimas tahun 1963-1965. 

Produksi pertanian menjadi perhatian utama karena dengan kemampuan 

menyuplai 50-55% produksi beras nasional, sebagian besar sawah 

berPengairan dan kering rawan kekeringan 1. 448.829 ha (42%), rawan banjir 

340.698 ha (9%), rawan banjir dan kekeringan seluas 427.894 ha (13%), dan 

hanya 36% yang tidak rawan. Persentase ini dipastikan akan memburuk 

karena tanah yang selama ini tidak rawan banjir dan kekeringan bisa menjadi 

rawan banjir, rawan kekeringan atau keduanya. 



 

15 

 

BAB 111 KAIDAH PENGKAJIAN ILMIAH 

3.1.Kaidah Pengkajian ilmiah 

Kaidah Pengkajian ilmiah yang digunakan dalam Pengkajian ilmiah ini 

adalah Kaidah Pengkajian ilmiah deskriptif. Kaidah Pengkajian ilmiah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah Kaidah yang 

mendeskripsikan Problematika  dengan menggunakan angka statistik 

(Moleong, 2007). 

3.2.Tempat dan waktu Pengkajian ilmiah 

3.2.1. Lokasi Kajian 

Pengkajian ilmiah akan dilakukan di Desa Jatisela, Wilayah 

Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat. 

3.2.2. Waktu Pengkajian ilmiah 

Kajian dilakukan pada Juli 2020. 

3.3.Bahan dan Alat Pengkajian ilmiah 

3.3.1. Bahan Pengkajian ilmiah 

Materi yang digunakan dalam Pengkajian ilmiah ini adalah Peta 

Desa Jatisela Wilayah Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat. 

3.3.2. Alat Pengkajian ilmiah 

Alat yang digunakan dalam Pengkajian ilmiah ini adalah alat tulis 

dan kamera untuk membuat dokumentasi. 
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3.4.Implementasi Kajian 

Tahapan Pengkajian ilmiah adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur, bagaimana model distribusi air kokok menjadi penting 

untuk Pengairan bagi petani di Desa Jatisela, Wilayah Gunung Sari, 

Kabupaten Lombok Barat. 

2. Pengumpulan materi demografi di Desa Jatisela, Wilayah Gunung Sari, 

Kabupaten Lombok Barat. 

3. Penyebaran kuesioner kepada petani yang menggunakan air Kokok 

Meninting untuk keperluan Pengairan petani di Desa Jatisela, Wilayah 

Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat 

4. Analisis materi  

Untuk mengetahui aplikasi dari Pengkajian ilmiah ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik alur proses penelitian 
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3.5. Parameter dan Kaidah Pengukuran 

Materi yang diperoleh diinterpretasikan dalam bentuk deskriptif 

kuantitatif dengan rumus persentase. Informasi yang diperoleh dari hasil 

Pengkajian ilmiah dideskripsikan untuk mengetahui model sebaran air Kokok 

Meninting untuk kepentingan Pengairan petani di Desa Jatisela Wilayah 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat. Parameter dan Kaidah pengukuran 

dalam Pengkajian ilmiah ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.  Sebutkan model sebaran air kokok untuk keperluan Pengairan 

petani di Desa Jatisela, Wilayah Gunung Sari, Kabupaten Lombok 

Barat 

N Paramater Kaidah 

1 Mengoptimalkan peran pemerintah 

daerah  

FAQ 

2 Pengoptimalan peran P3A  FAQ 

3 Proporsi pemisahan air FAQ 

4 Produksi dan Produktifitas pertanian FAQ 

 

 

3.6. Analisis materi 

Materi hasil observasi akan dianalisis menggunakan pendekatan 

matematis dengan bantuan program Microsoft Excel, kemudian dimasukkan 

ke dalam rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒(%) =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 


